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JURNALIS 
SEBAGAI 
PEKERJA ETIS

 Profesi jurnalis memiliki tugas yang sama dengan seorang
filsuf yaitu sama-sama mencari dan mengungkap kebenaran

(Meyers, 2010:99).

 “Jurnalisme selalu merupakan pekerjaan bagi orang-orang etis “ 
(Leslie H. Whitten, novelis).



ETIKA

 Etika merupakan refleksi filosofis dan pemikiran kritis terhadap
ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral (Suseno,1999:15)

 Nilai-nilai dan norma-norma moral, yang menjadi pegangan bagi
seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur perilaku (K. 
Berten)

 Etika jurnalistik sesungguhnya merupakan etika profesi yang 
diperuntukkan bagi profesi jurnalis (Meyers,2010: 101)



JENIS ETIKA

ETIKA 
DESKRIPTIF

• Berbicara tentang fakta.

• Menyoroti secara rasional dan kritis
tentang apa yang diharapkan manusia
mengenai sesuatu yang bernilai.

ETIKA 
NORMATIF

• Memberikan penilaian serta himbauan 
kepada manusia tentang bagaimana harus
bertindak sesuai dengan norma yang 
berlaku.

• Mengenai norma-norma yang menuntun
tingkah laku manusia dalam kehidupan
sehari-hari.



FUNGSI ETIKA

1. Sebagai Subjek : Untuk menilai apakah tindakan-tindakan
yang telah dikerjakan itu salah atau benar, buruk atau baik.

2. Sebagai Objek : Cara melakukan sesuatu (moral).



FENOMENA 
MORAL
‘The Vulture and Little 
Girl’ ( Kevin Carter)



FENOMENA 
MORAL

Ketika seseorang melakukan pertimbangan dan putusan
moral, dapat dilihat berdasar fenomena moral tersebut yang 
antara lain terdiri atas:

 Esensi nilai-nilai moral ada dalam hati nurani (inheren)

 Form  bentuk dari nilai-nilai moral (norma masyarakat, 
agama, adat dan norma hukum)

 Ekspresi keputusan tindakan dan hasil tindakan nyata, 
sifatnya konkret dan didasarkan pada hati nurani (esensi) dan
atau hukum serta norma di masyarakat (form).



FAKTOR YANG 
MEMENGARUHI 
PELANGGARAN 
ETIKA

1. Kebutuhan Individu

2. Tidak ada pedoman

3. Perilaku dan kebiasaan individu

4. Lingkungan tidak etis

5. Perilaku orang yang ditiru



SANKSI 
PELANGGARAN
ETIKA

 Sanksi Sosial  Skala relatif kecil, 
dipahami sebagai kesalahan yang 
dapat “dimaafkan”.

 Sanksi Hukum  Skala besar, 
merugikan hak pihak lain. Hukum 
Pidana menempati prioritas utama, 
diikuti oleh hukum Perdata.



FUNGSI
KODE ETIK 
JURNALISTIK

1. Melindungi Keberadaan Seseorang
Profesional Dalam Berkiprah Di 
Bidangnya

2. Melindungi Masyarakat dari Malapraktik
oleh Praktisi yang Kurang Profesional

3. Mendorong Persaingan Sehat Antar
praktisi

4. Mencegah Kecurangan Antar Rekan
Profesi

5. Mencegah Manipulasi Informasi Oleh
Narasumber

6. Menyajikan Informasi Secara Akurat

7. Menjaga Independensi



FUNGSI
KODE ETIK 
JURNALISTIK

8. Menjaga Akuntabilitas dan Transparansi

9. Menjaga Imparsialitas

10.Menjaga Keadilan

11.Menghormati Hak Asasi Manusia

12.Mengatur Tata Cara Pemberitaan

13.Menghormati Hak Narasumber

14.Melindungi Narasumber

15.Mencegah Penyalahgunaan Profesi

16.Mengatur Hak Jawab dan Hak Koreksi

17.Membatasi atau Meminimalisir Kerusakan



KRISIS 
KONTEN 
JURNALISME 
DI ERA 
DIGITAL
Vincent Maher 
(2005)

 ETIKA  profesionalitas press

 EKONOMI tuntutan ekonomi dan prioritas pengiklan

 EPISTEMOLOGImedia, refleksi dan kristalisasi kebenaran 



PERUBAHAN 
ERA DIGITAL & 
PENGARUHNYA
TERHADAP 
TRADISI 
VERIFIKASI
(Gunnar Nygren & 
Andreas Widholm)

 Survei pada 1500 jurnalis di 3 negara Eropa menunjukkan
dukungan kuat pada tradisi verifikasi, tapi lingkungan berita
media baru yang sangat cair telah menciptakan sikap yang 
lebih lunak terhadap verifikasi.

 30-40 %  jurnalis percaya bahwa audiens memiliki tuntutan
lebih rendah terhadap berita online. Banyak yang berpendapat
verifikasi fakta dapat dilakukan selama daripada sebelum
publikasi.

 Orientasi budaya jurnalistik setiap negara menentukan sikap
jurnalis pada tradisi verifikasi.



POST TRUTH 
& LIQUID 
NEWS

Tantangan tradisi akurasi dan verifikasi jurnalisme di era digital:

 Post Truth 'kebenaran' berdasarkan pada perasaan hati
daripada bukti, logika dan fakta.

Lembaga jurnalisme terus-menerus diserang karena 'korup' 
dan jadi bagian dari 'elit' karena keengganan mereka untuk
menyebarluaskan kebenaran atau mereproduksi konten murni
berdasarkan pada emosi dan keyakinan ideologis daripada
pada fakta (Muller, 2016; Carlsson, 2016). 

 Liquid news  produksi berita 24 jam tanpa tengggat waktu
yang ketat.



PERSPEKTIF 
MULTIKULTURAL 
& LINTAS 
BUDAYA

Mark Deuze (2005) :"Seiring dengan revolusi digital, multikulturalisme
dapat dilihat sebagai tantangan utama yang dihadapi jurnalisme saat
ini". 

 Multikulturisme Ideologi yang mengakui dan mengagungkan
perbedaan dalam kesederajatan, baik secara individual maupun
secara kebudayaan (Fay 1996; Jary dan Jary 1991;Watson 2000).

 Secara normatif, konsep yang mencakup apresiasi dan penilaian
keanekaragaman budaya. Pendekatan dengan fondasi relativistik
budaya:, tidak ada budaya yang dipandang lebih berharga atau'lebih
baik' dari yang lain.

 Variasi budaya terutama dilihat sebagai manfaat yang akan
memperkaya budaya dominan; keragaman dirayakan.



PERSPEKTIF 
MULTIKULTURAL

& LINTAS 
BUDAYA

 Pada inti rumusan tentang hak asasi manusia internasional, terdapat
prinsip anti-diskriminasi.

Pasal 2 dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (1948) 
berbunyi:

Setiap orang berhak atas semua hak dan kebebasan yang 
ditetapkan dalam Deklarasi ini, tanpa perbedaan apa pun, 
seperti ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, 
pendapat politik atau lainnya, asal kebangsaan atau sosial, 
properti, kelahiran atau status lainnya.

 Pasal 32 UUD 1945 yang berbunyi: ‘kebudayaan bangsa (Indonesia) 
adalah puncak-puncak kebudayaan di daerah’.



PERSPEKTIF 
MULTIKULTURAL

& LINTAS 
BUDAYA 
DALAM 
JURNALISME

 Pada 2015, jurnalis dan profesional media dimasukkan dalam
Program Dunia yang disebut fase ketiga (2015-2019). Pasal 39 
berbunyi:
 “(…) Profesional media dan jurnalis memainkan peran mendasar

dalam mempromosikan dan melindungi hak asasi manusia. 
Pendidikan hak asasi manusia yang efektif menumbuhkan
pengetahuan mereka tentang, komitmen dan motivasi tentang
hak asasi manusia. Prinsip-prinsip hak asasi manusia
memberikan pedoman penting untuk kinerja profesional mereka
dan pekerjaan outlet media, yang hanya dapat terjadi di 
lingkungan yang memungkinkan di mana akses ke informasi, 
kebebasan berekspresi dan keselamatan dilindungi. “



PERSPEKTIF 
MULTIKULTURAL

& LINTAS 
BUDAYA 
DALAM 
JURNALISME

Misi multikultural dalam jurnalisme?

 Salah satu misi jurnalisme adalah menyelidiki secara kritis penguasa
dan memberikan suara kepada yang tak berdaya. 

 Deuze (2005, p. 453) berpendapat keadaan multikulturalisme kini
menuntut jurnalis tidak hanya melihat peristiwa dari segi
permukaan, tetapi dibutuhkan laporan yang mendalam dan dapat
menggambarkan seluruh lapisan masyarakat terutama kaum
minoritas.



JURNALISME 
MULTIKULTURAL

 Praktik jurnalistik yang menjalankan
usaha-usaha konstruktif dalam
pembangunan masyarakat
multikultural dan menghindari berita
yang dapat menyentuh sensitivitas
hubungan multikultural.

 Nilai-nilai universal seperti mobilitas
sosial, individualisme dan pemberian
“privilege” terhadap kelas minoritas
(dimarjinalkan), lebih memperoleh
tempat dalam tayangan
multikulturalisme. Perihal yang 
bersifat ideal dari golongan (etnis dan
budaya) yang memegang hegemoni
justru cenderung tidak memperoleh
penonjolan (Gray, 2002). 



JURNALISME 
MULTIKULTURAL

 Kontribusi lain dari
jurnalisme multikultural
adalah memfasilitasi
pembentukan opini publik
sekaligus pada saat
bersamaan
mengembalikan opini
publik itu kepada
masyarakat untuk dapat
merumuskan ulang opini
mereka setelah diskursus
itu berlangsung.





KONSTRUKSI 
REALITAS 
SOSIAL 
MEDIA
(Shoemaker dan
Reese, 1991).

Dalam konstruksi sosial terhadap realitas ada beberapa faktor
yang sangat dominan dalam proses konstruksi sebuah berita:

 individual level (tingkat individual)

 media routines level (level rutinitas media)

 organizational level (tingkat organisasi)



RASISME & 
PERS

Penelitian internasional tentang rasisme 
dan media massa secara konsisten 
menunjukkan meskipun ada banyak variasi 
di antara negara, periode, dan surat kabar, 
pers terus menjadi bagian dari masalah 
rasisme, alih-alih solusinya.

Pengaruh ideologis rasisme ini terhadap 
pembuatan berita dapat dirangkum 
dengan temuan-temuan utama penelitian 
berikut:
 Rekrutmen jurnalis  dominasi kulit 
putih

 Nilai berita nilai berita yang lebih 
tinggi jika itu menyangkut ‘kel. kita 
sendiri' atau ketika ‘kel. kita sendiri' 
terlibat.



RASISME & 
PERS

 Sumber dan fokus beritaDalam konflik etnis atau rasial, 
sumber-sumber elite kulit putih secara konsisten diberikan
prioritas.

 Seleksi berita-berita yang tersedia cenderung dipilih jika
mengangkat kelompok sendiri, tetapi juga konsisten
dengan stereotip etnis dan rasis yang lazim.

 Topik Kel. Sendiri sebagai aktor dalam hampir semua
jenis berita dan pada berbagai topik sosial, politik dan
ekonomi. Kel. lain cenderung terbatas pada beberapa
masalah dan topik stereotip.

 Perspektif konflik etnis, masalah integrasi dan perbedaan
budaya, misalnya, cenderung diwakili dari perspektif 'kami' 
(kulit putih).



RASISME & 
PERS

 Kutipan pemilihan sumber dan evaluasi cenderung mengutip
sumber dari kel.elite (kulit putih).

 Aktor berita dan deskripsi acara Etnis berbeda cenderung
digambarkan dalam istilah negatif, sedangkan kulit putih
digambarkan secara positif atau lebih netral, bahkan ketika
terlibat dalam tindakan negatif.

 Gaya penulisan diksi, sintaksis menggunakan item leksikal
yang menggambarkan ‘kel. yang berbeda’ dan tindakannya
berkonotasi lebih negatif.







TUGAS 2

 Menyusun artikel ilmiah dan presentasi singkat mengenai
sejumlah pemberitaan, dalam negeri dan luar negeri, terkait
perspektif multikultural dan lintas budaya yang dipergunakan
dalam praktik jurnalistik.

 Diketik dan dicetak

 Pedoman umum artikel ilmiah, pendahuluan, isi, kesimpulan
(tanpa ada sub judul, cukup definisi per paragraf)

 Minimal 500 kata, spasi single, Calibri, 11pt, margin normal, A4

 Format identitas: Nama_NIM_Kelas diletakan di sebelah kanan
atas sebagai header

 Wajib mencantumkan minimal 2 referensi artikel ilmiah lain, 
format sitasi Oxford

 Dilarang blogspot, Wikipedia, wordpress

 Plagiasi, nilai 0
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